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EXECUTIVE SUMMARY
Oleh Fahrur Razi

Lajnah Bahts al-Masail Nahdlatul Ulama
(Telaah Kritis Terhadap Bahtsul Masail PCNU Surabaya 2006-2009)

Pendahuluan

Nahdlatul Ulama (NU) 1 adalah jam'iyah di>niyyah yang didirikan oleh para

Kiai Pengasuh Pesantren yang sebelumnya sudah memiliki kesamaan-kesamaan dalam

wawasan keagamaan yang meliputi pandangan, sikap dan tatacara pemahaman,

penghayatan, dan pengamalan ajaran-ajaran agama Islam, bahkan sampai dengan

tingkah laku sehari-hari.

Faham keagamaan NU didasarkan atas al-Qur’an, al-Sunnah, al-Ijma>’,al-

Qiya>s dan menggunakan jalan bermadhhab yaitu dengan mengikuti salah satu dari

empat madhhab tersebut. NU sangat mengapresiasi nilai-nilai luhur yang telah

dikonstruksi oleh para ulama sebelumnya termasuk ulama madhhab empat dan tidak

menghapuskannya.

Dengan mengikuti empat madhhab fiqih ini, menunjukkan elastisitas dan

fleksibelitas NU serta kemungkinan peralihan madhhab baik secara total atau dalam

beberapa hal yang dianggap sebagai kebutuhan (ha>jah) meskipun realitas keseharian

para ulama NU menggunakan fiqih masyarakat Indonesia yang bersumber dari

madhhab Sha>fi’i>. Hampir dapat dipastikan bahwa fatwa, petunjuk dan keputusan

hukum yang diberikan oleh ulama NU selalu bersumber dari madhhab Sha>fi’i>.

Hanya kadang-kadang dalam keadaan tertentu berpaling ke madhhab lain.2

1 NU didirikan oleh para ulama yang tergabung dalam Komite Hijaz. Para Ulama sepakat mendirikan
organisasi beserta namanya yang diserahkan amanat peresmiannya kepada KH Hasyim Asy’ari
setelah KH. Hasyim Asy’ari beristikharah. Dan buahnya kemudian dia mendapat amanat dari
gurunya, yakni KH. Mohammad Kholil Bangkalan Madura untuk mendirikan Jam’iyah Nahdlatul
Ulama.

2 Sahal Mahfudh dalam Ahkamul Fuqaha>’ (Surabaya : PW LTN NU Jawa Timur dan Diantama, 2004).
vii.
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2

NU sejak berdirinya selalu mengambil sikap dasar untuk “bermadhhab”. Sikap

ini secara konsekuen ditindaklanjuti dengan pengambilan hukum fiqih dari referensi

(mara>ji’) yang pada umumnya sudah dikerangkakan secara sistematik dalam

beberapa komponen yaitu: ‘iba>dah, mu’a>malah, muna>kahah dan

jina>yah/qadha>’ (pidana/peradilan). 3

Dalam memutuskan sebuah hukum NU memiliki sebuah forum  yang

dinamakan bahth al-masa>il yang dikoordinasi oleh lembaga Syuriyah NU.. 4

PCNU Surabaya sejak tahun 2006 mulai menggerakkan kembali  forum diskusi

ilmiah keagamaan secara intensif untuk merespon dan memberikan solusi atas

problematika yang muncul dalam kehidupan masyarakat Surabaya khususnya dan

kaum muslimin pada umumnya.

Realita problematika yang terjadi dalam kehidupan masyarakat termasuk di

Surabaya sangat komplek yang diakibatkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang dampaknya ikut mempengaruhi sendi-sendi kehidupan masyarakat

dalam berbagai dimensi,termasuk sosial keagamaan baik itu dari aspek aqidah,ibadah

dan mu’amalah.

PCNU Surabaya melalui Lembaga Bahth al-Masailnya ikut merespon

problematika  yang muncul di tengah masyarakat Surabaya dengan  mengadakan forum

bahtsul masail secara rutin yang bertempat Majelis Wakil Cabang (MWC) NU se-

Cabang Surabaya secara bergiliran.

PCNU Surabaya memiliki human resources (sumber daya manusia) yang

berkualitas untuk mengkaji dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi

masyarakat, mereka terdiri dari kalangan ulama muda yang menjadi anggota tetap

3 Ibid.
4 Sahal Mahfudh, Bahtsul Masail dan Istinbath Hukum NU dalam Ahkamul Fuqaha, viii
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3

Lembaga Bahtsul Masail,ditambah dengan pengurus MWC dan pengasuh pondok

pesantren se-Surabaya.

Berdasarkan dari latar belakang di atas perlu kiranya  diadakan  penelitian

tentang Lajnah Bahtsul Masail di PCNU Surabya.

A. Rumusan Masalah

1. Apa rujukan-rujukan yang dipergunakan dalam Lajnah Bahth al- Masa>’il

PCNU Surabaya?

2. Bagaimana Metode Istinba>t (penggalian dan penetapan) hukum yang

dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masa’il PCNU Surabaya?

3. Apa saja Jenis permasalahan yang dikaji Lajnah Bahth al- Masa>’il PCNU

Surabaya?

B. Metodologi Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, Pertama

adalah sumber data tertulis, baik kitab, buku, karya ilmiah, surat kabar, majalah,

maupun jurnal keilmuan yang berhubungan dengan penelitian ini.Kedua adalah data

tidak tertulis adalah para ulama dari kalangan NU. Sumber data yang terkait langsung

dengan bahth al-masa>’il, hasil keputusan dan pelakunya dikategorikan sebagai

sumber data primer.Sedangkan yang tidak berhubungan langsung dengan bahth al-

masa>’il , keputusan ataupun pelakunya digolongkan sebagai sumber data sekunder.

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian agama sebagai gejala budaya

dengan pendekatan sejarah, karena mebahas permasalahan dalam rentang waktu mulai

tahun 2006 sampai dengan tahun 2009, dan pendekatan us}u>l fiqh, mengkaji masalah

hukum fiqh, baik yang berkaitan dengan penggunaan kitab rujukan, metode istinba>t}

maupun hasil-hasil keputusan hukum fiqh dalam Lajnah Bahth al- Masa>’il.
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4

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah dengan telaah dokumenter

terhadap kitab, buku, karya ilmiah, surat kabar, majalah, jurnal keilmuan, dan

wawancara dengan para ulama yang berkompeten dalam bahth al-masa>’il dan

intelektual lainya.

Teknik analisis data yang digunakan melalui beberapa tahap, antara lain: tahap

pertama, memberi kode (coding), dilakukan pada saat peneliti berada di lapangan dan

memisahkan data sesuai dengan tipologinya. Tahap kedua, analisis dilakukan setelah

data terkumpul seluruhnya. Analisis data tahap kedua dilakukan dengan tujuan untuk

mengungkapkan sejumlah informan yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Analisis data tersebut dilakukan berdasarkan pada data yang ada dan bukan

pada berbagai ide yang ditetapkan sebelumnya. Hasil yang diperolehpun sewaktu-

waktu dapat berubah sesuai data yang masuk, hal ini sesuai dengan karakter penelitian

kualitatif.5

Pengkajian terhadap data-data yang terkumpul dari lapangan dilakukan secara

kritis, penulis dalam hal ini tidak mudah percaya dengan data-data yang ada tetapi

penulis melakukan pemeriksaan secara kritis  dan  tajam.

Dengan teknik ini, diharapkan dapat memperoleh gambaran yang jelas dan

lengkap tentang Lajnah Bahth al- Masa>’il.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), 263.
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MADHHAB DAN BAHTH AL-MASAIL NU

Madhhab dan Sejarah Kemunculannya

Secara semantis madhhab berasal dari kata dhahaba yang berarti pergi dan pula

berarti pendapat. Sedangkan menurut istilah, madhhab adalah jalan pikiran atau metode

(manhaj) yang ditempuh oleh seorang imam mujtahid dalam menetapkan hukum suatu

peristiwa berdasarkan kepada al-Qur’an dan Hadi>th. Madhhab dapat pula berarti

fatwa atau pendapat seorang imam mujtahid mengenai hukum suatu peristiwa yang

diambil dari al-Qur’an dan Hadi>th.6

Dari dua pengertian secara terminologi tersebut, term madhhab berkembang

pengertiannya menjadi kelompok umat Islam yang mengikuti cara istinba>t} imam

mujtahid tertentu atau mengikuti pendapat seorang mujtahid tentang masalah hukum

Islam.7 Dengan demikian terdapat dua macam metode dalam bermadhhab, pertama

bermadhhab secara manhaji> yaitu mengikuti  metode istinbat seorang mujtahid.

Kedua, bermadhhab secara qawli> yaitu mengikuti pendapat (qawl) seorang mujtahid

tentang masalah hukum Islam.

Dalam sejarah tashri>’ (ta>rikh al-tashri>’), sumber hukum dalam Islam

pada masa sahabat (‘asr al-S}aha>bah) adalah Kitabullah dan Sunnah Nabi SAW, dan

ijma>’ sahabat, atau ijtiha>d sahabat8 yang pada dasarnya bersumber pada al-Qur’an

dan al-Sunnah.

Pada periode Ta>bi’i>n, terdapat tiga pembagian geografi yang mencermin-

kan corak atau perkembangan fiqh tertentu, yaitu Iraq, Hijaz, dan Syiria.9 Dari ketiga

daerah itu kemudian membentuk dua kelompok besar corak pemikiran fiqh, yaitu

6 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madhhab (jakarga : Logos, 1997), 71-72
7 Ibid
8 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-
Press), 1985), 11

9 Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Belum Tertutup, ter. Agah Gardadi (Bandung : Pustaka, 1984), 18
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madrasah ahl al-hadi>th di Madinah (Hijaz) dan madrasah ahl al-ra’y di Kufah

(Iraq).10

Asal-Usul Bahth al-Masa>’il

Lajnah Bahth al-Masa>’il yang berarti institusi pengkajian masalah-masalah

agama secara mendalam adalah sebuah wadah diskusi  bagi komunitas pondok

pesantren yang telah ada sebelum berdirinya NU. Kegiatan ini berkembang secara

dinamis seiring dengan perkembangan sosial,politik,budaya,ekonomi,keamanan, dan

kesehatan.Jadi LBM bergerak sebagai wahana kreasi penumpahan gagasan antar para

kiai atau santri dalam memecahkan berbagai permasalahan keagamaan yang riil terjadi

di masyarakat, terutama yang terkait dengan hukum Islam.

Kegiatan yang semula dari jawaban individual itu dikomunikasikan dengan para

ahli lain untuk diambil suatu keputusan kolektif (taqri>r jama’i>) yang oleh

masyarakat mempunyai “kekuatan”  dari sudut keilmuan, dan akhirnya menjadi norma

yang mengikat masyarakat secara kultural. Dari sini, sebetulnya komunitas pesantren

sudah menghayati dan mempraktekkan nilai-nilai demokrasi.

Jika ditinjau dari latar belakang berdiri dan anggaran dasar NU, maka sedikit dapat

dikonstruksi latar belakang lahirnya Bahts al-Masail yaitu adanya kebutuhan

masyarakat terhadap hukum Islam bersifat praktis (‘amali>) bagi kehidupan sehari-hari

yang mendorong para ulama dan intlektual NU untuk mencari solusinya dengan

melakukan bahth al-masa>’il.Dan bila ditelusuri hasil-hasilnya juga dapat diketahui,

bahwa bahth al-masa>’il pertama dilaksanakan pada 1926, beberapa bulan setelah

brdirinya NU.11

PENYAJIAN DATA

10 Shawqy Abd al-Sahy, al-Madkhal Li Dirasa>t al-Fiqh al-Islami> (Baghdad : Dar al-Wafa’,  1992),
114-115
11 Ibid,68
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Dalam penelitian ini penulis akan mengangkat tiga persoalan yang terkait

dengan bahtsul masa’il yang dianggap sangat krusial dalam bahth al-masail PCNU

Surabaya,tiga persoalan tersebut adalah penggunaan kita-kitab rujukan, metode istinbat

hukum, dan validitas hasil-hasil keputusan.

Istilah al-kutub al-mu’tabarah memang muncul dari tradisi jam’iyah NU dalam

melihat setiap permasalahan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat selalu

merujuk pada kitab-kitab standard itu atau yang terwadahi dalam sebuah term al-kutub

al-mu’tabarah.

Secara etimologi, al-kutub al-mu’tabarah yang terdiri dari dua buah kata yang

masing-masing untuk kata pertama, terdiri dari lafal ism jama’ al-taksi>r yang bentuk

tunggalnya adalah kita>b yang berarti “kitab-kitab” dan kata kedua adalah terdiri dari

kata yang ber-s}i>gat ism maf’u>l yang berarti—“yang dianggap/yang

diperhitungkan.”12 Jadi, al-kutub al-mu’tabarah adalah kitab-kitab yang layak

dijadikan rujukan atau bahan pertimbangan dalam memutuskan sesuatu.

Menurut NU sebagaimana tertuang dalam keputusan muktamarnya yang ke-27

di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo Jawa Timur, al-kutub al-

mu’tabarah adalah al-kutub ‘ala al-madzahib al-arba’ah (kitab-kitab yang mengacu

pada madzhab empat.13

atau dengan kata lain, kitab-kitab yang para penulisnya mengikatkan diri pada

salah satu maz\hab empat. Dalam kenyataannya, khususnya dalam bidang pemikiran

12Lihat Louis Ma’luf, al-Munjid fî al-Lughah, cet. 21 (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1973), h. 484. Atabik Ali dan
Ahamd Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s Krapyak al-‘As}ri>, ‘Arabi>-Indu>ni>si>, cet. 1 (Yogyakarta: Yayasan
Ali Maksum P.P. Krapyak, 1996), h. 153.

13 A. Azi>z Masyhuri, Masalah Keagamaan Hasil Muktamar dan Munas Ulama>’ NU, 301.
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hukum Islam, hampir kesemua kitab-kitab yang dijadikan rujukan itu para penulisnya

lebih berkiblat pada maz\hab Sya>fi’i@.14

Tabel IV

Kitab-kitab Mazhab Hanafi dijadikan rujukan
Lembaga Bahts al-Masail PCNU Surabaya

NO Judul Kitab Frekuensi

1
Al-Fiqh al-Isla>mi>,Sayyid Quthub, 9 Oktober 1906 –
29 August 1966

1 kali

2
Al-Halal Wal-Haram fi al-Islam,Syaikh Yusuf al-
Qardhawi, 9 September 1926 bersamaan 1344H

2 kali

3
Al-Minah al-Fikriyah, Syaikh Mulla Ali al-Qari, Wafat

pada usia 59 tahun tanggal 25 H Rabi'ul Akhir tahun 478
H

1 kali

4
Al-Bahr al-Raiq Syarh Kanz al-Raqaiq, Ibnu Nujaim,
wafat 970 H

1 kali

Tabel V

Kitab-kitab Madhhab Ma>liki> dijadikan rujukan
Lembaga Bahth al-Masail PCNU Surabaya

NO Judul Kitab Frekuensi

1
Tafsir al-Qurthubi, Abu 'Abdullah Muhammad ibn
Ahmad ibn Abu Bakr al-Ansari al-Qurtubi, wafat tahun 671
H.

2 kali

2
Bidayatul Mujthaid Wa Nihayah al-Muqtashid,Ibnu
Rusy, Ibn Rusyd wafat tanggal 10 Desember 1198 M
bertepatan dengan tanggal 9 Shafar 595 H

1 kali

3
Al-Minah al-Fikriyah, Syaikh Mulla Ali al-Qari, wafat
25 H Rabi'ul Akhir tahun 478 H

1 kali

Tabel VI

Kitab-kitab Mazhab Sha>fi’i> dijadikan rujukan
Lembaga Bahts al-Masail PCNU Surabaya

NO Judul Kitab Frekuensi

1
Tafsi>r al-Kabi>r, Syaik Fakhruddi>n al-Razi>, wafat

pada tahun 606 H.
1 kali

14Ahmad Mutahar, “Metode Penetapan Hukum Syuriah NU,” dalam Jurnal Pascasarjana IAIN Sunan Ampel
Surabaya, Akademika, 1 (Februari, 1997), h. 72.
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2
Murah al-Labi>b,Syaikh Nawawi al-Jawi, wafat di tahun

1314 H.
1 kali

3
Tafsi>r Alusi>, Sayyid Mahmu>d Al-Alusi> Al-
Baghdadi>, wafat pada tahun 1270 H.

1 kali

4
Tafsir al-Qasimy, Jamaluddi>n Al-Qasimy>, Wafat tahun

1332 H/1914M.
1 kali

5
S}ahi>h Bukhari>, Muhammad bin Isma>’il bin
Ibra>hi>m bin Mughi>rah bin Bardizabah al Jufri> al
Bukhari>,wafat 256 H

1 kali

6
Shahih Muslim, Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
Naisaburi,wafat 261 H

1 kali

7
Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats
As-Sijistani,wafat 275 H

1 kali

8
Sunan Turmuzi>,Ima>m al-Ha>fizh Abu Isa Muhammad
bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak as-Sulami at-
Tirmizi>,wafat 279 H

1 kali

9
Sunan Ibnu Ma>jah, Abu Abdulla>h Muhammad bin
Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwaini,wafat 275 H

1 kali

10
Sahi>h Ibnu Hibba>n, Al-Ha>fiz Abu> H{atim
Muhammad ibn H{ibba>n,wafat 354 H

1 kali

11
S{ahi>h Ibnu Khuzaimah, Ima>m Abu> Bakar
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah bin Mughi>roh
As Sulami> An Naisaburi,wafat w 311 H

1 kali

12
Fath al-Ba>ri,Syaikh al-Ha>fidz Ibnu Hajar al-
‘Asqalani>, wafat tahun 852 H

1 kali

13
Syarh Nawawi> ‘Ala> Muslim, Al-Ima>m al-Allamah
Abu> Zakaria Muhyiddi>n bin Sharaf an-Nawawi> ad-
Dimashqi>, wafat tahun 676 H

1 kali

14
Aun al-Ma’bu>d,Syaikh Abd al-Haqq al-‘Az}i>m al-
Abadzi,

1 kali

15
Tukhfah al-Achwadzi,Syaikh Shafiurrahman al-
Mabarkafuri, wafat 2006 M

4 kali

16
Faidl al-Qadir, `Abd al-Ra`uf Muhammad al-Munawi,
wafat 1031

6 kali

17
Kasyf al-Khafa’,Syaikh Ismail bin Muhammad Al
Ajlun, wafat 1162 H

1 kali

18 Haml al-Asfar,Syaikh Zainuddin al-‘Iraqi,wafat 806 H 1 kali

19
Majma’ al-Zawa’id, Nuruddin 'Ali bin Abi Bakr al-
Haitsam,wafat 807

1 kali

20
Raudlah al-Muchadditsin,Syaikh al-Chafidz Ibnu Hajar
al-‘Asqalani, wafat 852H

1 kali

21 Al-Majmu’, Abu Zakaria Yahya bin Syarafuddin An-
Nawaw, w. 676 H

8 kali

22
Raudlah al-Thalibin,Imam Syarafuddin Yahya al-
Nawawi, w. 676 H

4 kali

23
Minhaj al-Thalibin, Imam Syarafuddin Yahya al-Nawawi,
w. 676 H

1 kali

24 Al-Muhadzdzab,Syaik al-Syairazi 2 kali
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25
Al-Bahjah al-Wardiyyah,Syaikh Zakariya al-Anshari,
wafat tahun 925 H

1 kali

26
Asna al-Mathalib Syarh Raudhah al-Thalib, Syaikh
Zakariya al-Anshari, wafat tahun 925 H

6 kali

27
Fath al-Wahhab, Syaikh Zakariya al-Anshari, wafat tahun
925 H

1 kali

28
Tuchfah al-Muchtaj,Syaikh Ibnu Hajar al-Haitami, wafat
974H

2 kali

29
Al-Idhah fi manasik al-Chajj, Syaikh Ibnu Hajar al-
Haitami, wafat 974H

3 kali

30
Minhaj al-Qawim,Syaik, Syaikh Ibnu Hajar al-Haitami,
wafat 974H

1 kali

31 Nihayah al-Muchtaj,Syaikh Syamsuddin Ramli 1 kali
32 Mughni al-Muhtaj,Syaikh Khatib al-Syarbini 2 kali
33 Al-Iqna’, Syaikh Khatib al-Syarbini 1 kali
34 Hawasyai Sarwani Wa Ibni Qasim ‘Ala Tuhfah al-Muhtaj 1 kali
35 Hasyiyah Ali Syibramulisi ‘Ala Nihayah al-Muhtaj 1 kali
36 Hasyiyah al-Jamal,Syaikh Sulaiman al-Jamal 6 kali

37
Hasyiyah Bujairimi ‘Ala al-Khatib,Syaikh Ali al-
Bujairimi

8 kali

38
Hasyiyah Bujairimi ‘Ala al-Manhaj,Syaikh Ali al-
Bujairimi

1 kali

39 Hasyiyah Qulyubi Wa Umairah ‘Ala Syarh al-Mahalli 7 kali
40 Hasyiyah I’anah al-Thalibin,Syaikh Abu Bakar Dimyathi 9 kali
41 Hasyiyah al-Bajuri,Syaikh Ibrahim al-Bajuri 3 kali
42 Al-Ahkam al-Sulthaniyah, Syaikh Mawardi 1 kali
43 Al-Chawi al-Kabir, Syaikh Mawardi 1 kali

44
Ahkam al-Fuqaha’ fi Muqarrarat al-Mu’tamar Nahdlatul
Ulama

1 kali

45 Takmilah al-Majmu’,al-Mu’thi 1 kali

46
Bughyah al-Musytarsyidin,Syaikh Abdurrahman al-
Hadlrami

4 kali

47 Ghayah al-Talkhish al-Murad fi Fatawa Ibni Ziyad 2 kali
48 Is’ad al-Rafiq Syarh Sullam al-taufiq 5 kali
49 Fath al-Muin,Syaikh Zainuddin al-Malibari 1 kali
50 Tausyih ‘Ala Ibni Qasim,Syaikh Nawawi al-Jawi 1 kali
51 Kifayatul Akhyar 1 kali
52 Busyra al-Karim 1 kali
53 Qala’id al-Khara’id 1 kali
54 Adab al-Hayah al-Zaujiyyah 1 kali
55 Al-Asybah Wa al-Nadhair,Syaikh Jalaluddin al-Suyuthi 3 kali
56 Fawaid al-Janiyyah,Syaikh Yasin al-Fadani 1 kali
57 Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam 1 kali
58 Tasyri’ al-Jina’I,Syaikh Abd al-Qadir ‘Audah 1 kali
59 Fatawa al-Imam Nawawi 1 kali
60 Fatawa Ibnu Shalah 1 kali
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61 Al-Hawi li al-Fatawa,Syaikh Jalaluddin al-Suyuthi 1 kali
62 Fatawa al-Kubra,Syaikh Ibnu Hajar al-Haitami 1 kali
63 Fatawa al-Haditsiyyah,Syaikh Ibnu Hajar al-Haitami 1 kali
64 Ichya’ Ulumuddin,Syaikh al-Ghazali 4 kali
65 Mau’idhah al-Mu’minin,Syaikh Jamaluddin al-Dimasyqi 1 kali
66 Tanwir al-Qulub,Syaikh Amin al-Kurdi 1 kali
67 Riyadl al-Shalichin,Syaikh al-Nawawi 1 kali
68 Durr al-Farid Syarh Jauharah al-Tauchid 1 kali
69 Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an,Syaikh Jalaluddin al-Suyuthi 4 kali
70 Al-Burhan fi Ulum al-Quran, Syaikh Zarkasyi 1 kali

71
Syarh al-Shudur fi Achwal al-Mauta wa al-Qubur,Syaikh
jalaluddin al-Suyuthi

1 kali

72
Dzikriyyat Wa Munasabat,Sayyid Muhammad bin Alawi
al-Maliki

1 kali

73 Fath al-Malik al-Majid,Syaikh Ahmad al-Dairabi 1 kali

Tabel VII

Kitab-kitab Mazhab Hanbali dijadikan rujukan
Lembaga Bahts al-Masail PCNU Surabaya

NO Judul Kitab Frekuensi

1 Fath al-Qadir,Syaikh Syaukani 1 kali

2 Musnad Achmad 1 kali

3 Al-Mughni,Ibnu Qudamah 1 kali

4 Majmu’ah Fatawa Ibni Taimiyah 1 kali

Tabel VIII

Kitab-kitab umum yang dijadikan rujukan
Lembaga Bahts al-Masail PCNU Surabaya

NO Judul Kitab Frekuensi

1
Al-Fiqh ‘Ala Madzahib al-Arba’ah,Syaikh
Abdurrahman al-Jaziri

1 kali

2 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah 2 kali

3 Fath al-‘Alla>m 3 kali

4 Al-Fiqh al-Islamy,Syaikh Wahbah al-Zuhaili 1 kali

5 Fatawa al-Azhar 3 kali

6
Mukhta>r al-Ahadits,Sayyid Ahmad al-
Hasyimi

1 kali
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7 Al-Din wa Tarikh al-haramain al-Syarifain 1 kali

8 Asna al-Mathalib fi Mukhtalifat al-Rawatib 1 kali

9 Sab’at Kutub Mufi>dah 1 kali

10 Al-Mushchaf al-Murattal 1 kali

11 Tawdlich al-Ahkam 1 kali

12 Anwar al-Masalik 1 kali

13 Raudlah al-Bahiyyah 1 kali

14 Al-Maktabah  al-Syamilah 1 kali

15 Maktabah Turki 1 kali

16 Mausu’ah Ruwat al-Hadits 1 kali

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kitab-kitab madhhab Sha>fi’i> lebih

tepatnya Sha>fi’iyah mendominasi kitab yang dijadikan rujukan dalam bahth al-masail

PCNU Surabaya tahun 2006 s/d 2009.Dari 100 kitab rujukan yang digunakan, 73 kitab

(73,00%) di antaranya adalah kitab-kitab yang berasal dari mazhab Sha>fi’i>, 4 kitab

(4,00%) berasal dari mazhab Hanafi>, 3 kitab (3,00%)dari mazhab Ma>liki> , 4 kitab

(4,00%) dari madhhab Hanbali>,sedangkan rujukan-rujukan umum sebanyak 16 kitab

(16,00%).

Untuk memudahkan pemahaman mengenai klasifikasi penggunaan kitab

rujukan dalam bahth al-masail PCNU Surabaya tahun 2006 s/d 2009 dapat dilihat pada

tabel berikut ini

Tabel IX

Klasifikasi Kitab Rujukan

Bahth al-Masa>’il PCNU Surabaya

No Madhhab Kitab Rujukan Persentase Keterangan

1 Hanafi> 4 judul 4,00
2 Ma>liki> 3 judul 3,00
3 Sha>fi’i> 73 judul 73,00
4 Hanbali> 4 judul 4,00
5 Umum 16 judul 16,00

Jumlah 100 100%
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Dalam hal frekuensi penggunaan kitab rujukan bahth al-masa>’il PCNU

Surabaya tahun 2006 s/d 2009  juga dapat diketahui bahwa dari penggunaan 174 kali,

140 kali (80,46%) dari kitab-kitab rujukan yang bermazhab Shafi’i.Sedangkan kitab-

kitab selain Sha>fi’iyah hanya sebanyak 34 kali (19,54%) dengan perincian sebagai

berikut,madhhab hanafi> 5 kali (2,87%),madhhab ma>liki> 4 kali(2,30%), madhhab

hanbali> 4 kali (2,30%),sedangkan sisanya 21 kali (12,07%) adalah kitab-kitab umum.

Dominasi kitab-kitab rujukan dari mazhab Sha>fi’i> menurut Ust Ali Maghfur

dikarenakan jawaban-jawaban dari kitab-kitab rujukan yang bermazhab Sha>fi’i> lebih

tepat dengan situasi dan keadaan. Menurutnya lembaga bahth al-masail tidak

memprioritaskan kitab-kitab rujukan hanya pada madhhab Sha>fi’i> saja tapi. 15

Metode Istinbat Hukum

Pengertian istinbath hukum di kalangan NU bukan mengambil hukum secara

langsung dari sumber aslinya, yaitu al-Quran dan Sunnah akan tetapi  sesuai dengan

sikap dasar bermazhab  mentathibkan (memberlakukan) secara dinamis nash-nash

fuqaha dalam konteks permasalahan yang dicari hukumnya.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa sistem pengambilan keputusan dalam

bahtsul masail NU dirumuskan dalam tiga cara atau prosedur. Pertama melalui apa

yang sebut dengan taqri>r jama’i. Prosedur kedua adalah ilha>q al-masa>’il bi

naz}airiha>. Istilah ini dipakai untuk menggantikan istilah qiyas yang dipandang tidak

patut dilakukan. Pada ilhaq yang diperlukan adalah mempersamakan persolan fiqh yang

belum diketemukan jawabannya dalam kitab secara tekstual dengan persoalan yang

sudah ada jawabannya berdasarkan teks suatu kitab (mu’tabar). Sementara pada

qiya>s, persoalan yang belum terjawab tersebut dirujuk langsung kepada al-Qur’an dan

Hadits guna mempersamakan oleh karena antara kedua memiliki ‘illat yang sama..

15 Wawancara dengan Ust Ali Maghfur,Pengurus Lembaga Bahth al-Masa’il PCNU Surabaya,pada
tanggal 04 Oktober 2013.
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Prosedur ketiga adalah istinba>t}. Ini adalah istilah lain dari ijtiha>d yang

hendak dihindari oleh ulama NU. Secara esensial kedua term ini adalah sama, yakni

melakukan kajian intensif dan maksimal dari ahli terhadap persoalan-persoalan fiqh

melalui teori-teori atau kaidah-kaidah fiqh. Inilah yang dikenal dengan istilah fiqh

manhajy> atau berijtihad secara manhajy>, yakni dengan menelusuri dan mengikuti

metode istinba>t} hukum atau jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang

ditempuh oleh madhhab empat, Hanafi>, Ma>liki>, Sha>fi’i>, dan Hambali>.16

Adapun penggunaan metode-metode tersebut dalam kerja bahth al-masail di

kalangan PCNU Surabaya dapat digambarkan dalam tabel berikut :

Tabel XI

Metode Bahth al-Masail PCNU Surabaya Tahun 2006-200917

No Metode Frekuensi % Ket

1 Qawli 38 79,17
2 Ilhaqi 0 0
3 Manhaji 10 20,83

Jumlah 48 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keputusan bahth al-masa>’il di

kalangan PCNU Surabaya tahun 2006-2009 yang berjumlah 48 keputusan mayoritas

dijawab dengan menggunakan metode qawli> , yakni sejumlah 38 keputusan (79,17%).

Karena memang metode inilah yang disepakati untuk digunakan sebagai metode

pertama dan utama dalam menyelesaikan permasalahan yang dibahas dalam forum

bahth al-masa>’il. Kemudian 10 masalah (20,83%) dijawab dengan menggunakan

metode manhaji sebagaimana keputusan Munas Bandar Lampung tahun 1992.

16 Abu> al-A’la> al-Mawdudi>, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam, terj. Asep Hikmat (bandung:
Mizan, 1995), hlm.70-71
17 Frekuensi penggunaan metode ini disarikan dari dokumen hasil keputusan bahth al-masail PCNU
Surabaya tahun 2006-2009
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Dominannya metode qawli pada keputusan bahth al-masa>’il di kalangan

PCNU Surabaya tahun 2006-2009, yakni sebanyak 38 keputusan karena metode ini

dianggap paling tepat dan diprioritaskan oleh PCNU Surabaya manakala permasalahan

yang dibahas sudah ditemukannya dalam kitab-kitab yang dijadikan rujukan.18Hal ini

sesuai dengan keputusan Munas Ali Ulama dan Konbes Nahdlatul Ulama di Bandar

Lampung tahun 1992 tentang sistem pengambilan keputusan hukum  dalam bahth al-

masa>’il.19

Jenis Permasalahan Bahth al-Masail

Forum  bahth al-masail Nahdlatul Ulama memiliki rekam jejak panjang sebagai

produsen fatwa hukum Islam dalam bingkai konteks ke-Indonesiaan.mekanisme kerja

bahth al-masa>’il dikenal dinamis,produktif, dan responsif menjawab berbagai

persoalaan yang berkembang di masyarakat.Mulai persoalan privat-domestik sampai

pada persoalan public-global.Dari persoalan sederhana sampai persoalan yang

rumit,dari persoalan yang kecil sampai persoalan yang besar,dari persoalan orang desa

sampai persoalan orang kota.Persoalan yang diakaji dalam bahth al-masa>’il meliputi

berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat,persoalan yang berkaitan dengan ibadah-

muamalah, politik, budaya,sosial,kesehatan dan seabagainya.

Untuk mengetahui jenis permasalahan yang dikaji dalam bahth al-masa>’il

PCNU Surabaya tahun 2006-2009 dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel XII

No Jenis Permasalahan Jumlah Ket

18 Wawancara dengan Ust Ali Maghfur,Pengurus Lembaga Bahth al-Masa’il PCNU Surabaya,pada
tanggal 04 Oktober 2013.
19 Lajnah Ta’lif Wanasyr PBNU,Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes Nahdlatul Ulama di Bandar
Lampung 1992 (Jakarta : PBNU,1993),5.
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1 Al-Quran 3

2 Ibadah 2

3 Masjid 3

4 Shalat 2

5 Hutang-Piutang 1

6 Perdagangan 2

7 Zakat 2

8 Puasa 2

9 Haji 2

10 Pernikahan 8

11 Kewanitaan 4

12 Kedokteran 4

13 Perjudian 1

14 Pornografi dan Pornoaksi 1

15 Proyek (Tender) 1

16 Penggunaan Fasilitas Umum 3

17 Kuis dan Hadiah 2

18 Media dan Informasi 2

19 Percalegan 1

20 Aqiqah 1

21 Adam manusia Pertama 1

22 Membakar Babi Yang Terkena Virus 1

23 Jasa laudry & Dry Cleaning 1

Dari tabel  di atas dapat diketahui bahwa persoalan yang diakaji oleh Lajnah

Bahth al-Masail PCNU Surabaya tahun 2006-2009 sangat bervariasi, mulai dari

permasalahan peribadatan,perekonomian,pengobatan (kedokteran),pernikahan,

perpolitikan,pemerintahan yang menyangkut hajat hidup masyarakat umum.

Permasalahan yang bervariasi tersebut dikarenakan kompleksitas persoalan

yang dihadapi masyarakat Surabaya seiring dengan perkembangan zaman, ilmu

pengetahuan dan teknologi.

ANALISIS DAN TEMUAN

Telaah Terhadap Kitab Rujukan
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PCNU Surabaya telah mengadakan Bahth al-Masa>’il sebanyak 13 kali dalam

rentang waktu 2006-2009. Bahth al-Masa>’il tersebut telah menghasilkan 48

keputusan. Dari 48 keputun tersebut, Dari 48 keputuan tersebut , dari  sumber rujukan

yang dipakai dapat diketahui bahwa kitab-kitab mazhab Shafi’i lebih tepatnya

Sha>fi’iyah mendominasi kitab-kitab yang dijadikan rujukan dalam bahth al-masail

PCNU Surabaya tahun 2006 s/d 2009. Dari 100 kitab rujukan yang digunakan, 73 kitab

(73,00%) di antaranya adalah kitab-kitab yang berasal dari mazhab Sha>fi’i>, 4 kitab

(4,00%) berasal dari mazhab Hanafi>, 3 kitab (3,00%)dari mazhab Ma>liki> , 4 kitab

(4,00%) dari mazhab Hanbali,sedangkan rujukan-rujukan umum sebanyak 16 kitab

(16,00%).

Dominasinya kitab-kitab Sha>fi’iyah dalam Bahth al-Masa>’il PCNU

Surabaya disebabkan karena 3 hal. Pertama,karena pendapat-pendapat ulama Shafi’iyah

lebih tepat dibandingkan dengan pendapat-pendapat lainnya untuk konteks masyarakat

Indonesia termasuk Surabaya. Sosio-Kultural  masyarakat Indonesia yang

humanis,majemuk,plural lebih cocok dengan pendapat ulama-ulama Shafi’iyah yang

moderat.Kedua, keputusan Muktamar I di Surabaya tentang pendapat tokoh (Imam)

yang boleh difatwakan.Ketiga, Pesantren-pesantren20 yang merupakan wahana cikal-

bakal lahirnya para kyai dan ulama Nahdlatul Ulama kebanyakan menggunakan kitab-

kitab yang bermazhab Shafi’i,jarang sekali kitab-kitab mazhab lainnya yang dikaji di

pesantren-pesantren.

Sebagian besar materi yang diajarkan di pondok pesantren adalah fiqh mazhab

Shafi’i>. contoh kitab-kitab shafi’iyah yang diajarkan di pesantren-pesantren adalah

kitab I’a>nah ath-Thalibin, karya al-Bakr bin Muhammad Syata ad-Dimyathi (w.1300

H),Bughyah al-Mustarshidi>n,karya Abdurrahman bin Muhammad bin Husain bin

20 Pesantren yang dimaksudkan di sini adalah pesantren Nahdlatul Ulama baik salaf maupun modern
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Umar Ba’alawi (w.1320 H),Fath al-Waha>b, karya Zakariya al-Ansari (w.926 H),Fath

al-Mu’in,Zainuddi>n al-Malibari (w.975 H),Fath al-Qarib,karya Ibn Qasim al-Ghuzzi

(w.918 H).Kifayah al-Akhyar,karya Taqiyuddi>n ad-Dimasyqi (w.829 H),Iqna’,karya

Khatib sharbini (w.977 H),Al-Muhadhdhab,karya al-Shirazi> (w.467 H).

Kenyataan mengenai terlalu dominannya mazhab Shafi’i tidak berarti ulama

Nahdlatul Ulama menolak pendapat (aqwal) ulama di luar Shafi’iyah.Hal ini dilakukan

oleh para ulama dan Kyai Nahdlatul Ulama lantaran mereka sangat sedikit koleksinya

terhadap kitab-kitab mazhab lain semisal kiab al-Mudawanah (Imam malik), Kanz al-

Wus}u>l (al-Bazdawi al-Hanafi), al-Ihkam fi Ushul al-Aham (Ibn Hazm),Raudhat al-

Nazhir fi Jannat al-Munazhir (Ibnu Qudamah al-Hanbali).Karena itu keputusan bahth

al-masail sarat dengan kitab-kitab Shafi’i mulai dari yang paling kecil seperti Safinah

al-Shalah karya Imam Nawawi al-batani sampai  sampai yang paling besar semisal al-

Umm atau al-Majmu’ .Sangat sulit dijumpai dalam kepustakaan mereka kitab-kitab lain

di luar Shafi’i kecuali sebagian kecil ulama.Ini disamping karena harganya yang

tinggi,juga lantaran kitab-kitab itu masih sulit diperoleh di Indonesia.Seandainya

mereka mempunyai referensi-referensi selain mazhab Shafi’i niscaya mereka menerima

pendapat-pedapat ulama mazhab selain Shafi’i sepanjang tidak bertentangan dengan

akar kultural setempat.Hal itu terbukti dengan keputusan bahth al-masail NU akhir-

akhir ini yang diwarnai pendapat di luar mazhab Shafi’i 21

Dalam bahth al-Masail PCNU Surabaya tahun 2006-2009 dapat terlihat

keberagaman kitab-kitab yang  dijadikan rujukan oleh ulama Nahdlatul Ulama semisal

kitab al-Fiqh al-Islami,karya Sayyid Quthub (Hanafi),Majmu’ah Fatawa,karya Ibnu

Taimiyyah(Hanbali),Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid,karya Ibnu Rusyd

21 Sahal Mahfudh,Ahkam al-Fuqaha’,xii
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(Maliki),Al-Mughni Ibnu Qudamah (Hanbali),al-halal wa al-haram fi al-Islam,karya

Yusuf Qardhawi (Hanafi).

Dokumen hasil keputusan bahth al-masail PCNU Surabaya tahun 2006-2009

menunjukkan bahwa penggunaan kitab I’anat al-Thalibin karya al-Dimyathi (9 kali)

paling sering dijadikan rujukan oleh lajnah bahth al-masail PCNU Surbaya, kemudian

disusul kitab Al-Majmu’, karya Abu Zakaria Yahya bin Syarafuddin An-Nawawi (8

kali), kitab Hasyiyah Bujairimi ‘Ala al-Khatib,Syaikh Ali al-Bujairimi (8 kali).Hal ini

mengindikasikan bahwa kitab I’anah al-thalibin mempunyai akseptabilitas lebih tinggi

dibanding kitab-kitab shafi’iyah lainnya yang dimungkinkan karena I’anah al-thalibin

adalah kitab shafi’iyah generasi termuda (akhir abad XIX) yang tentunya lebih terurai

dan terperinci sudah memuat berbagai pendapat ulama masa lalu dan meng-cover

dinamika perkembangan hokum Islam antar generasi, sehingga diyakini masih sanggup

merespon beberapa masalah kontemporer yang dikaji dan dibahas oleh Lajnah Bahth

al-Masail .22

Ada hal yang menarik dari hasil keputusan bahth al-masail PCNU Surabaya

yaitu penggunaan kitab-kitab baru sebagai rujukan semisal al-Maktabah al-Shamilah,

Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, karya Yusuf Qardhawi, Fata>wa> al-Azha>r, al-

Fiqh al-Islami wa adillatuh, Shaikh Wahbah al-Zuhaili dan lainnya.Ini merupakan

dinamika baru di lajnah bahth al-masa>il PCNU Surabaya.Hal ini dikarenakan

semakin majunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga akses untuk

memperoleh buku-buku baru sangatlah mudah.

Metode Istinbat Hukum

22 Ahmad Zahroh,Tradisi Intelektual NU,162
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Hasil keputusan Lajnah bahth al-masail PCNU Surabaya tahun 2006-2009

berjumlah 48 keputusan. Sebanyak 38 keputusan diambil dengan menggunakan metode

qawli>. 18 keputusan diambil dengan menggunakan metode manhaji>. Sedangkan

keputusan yang menggunakan metode ilha>qi> tidak ada sama sekali.

Keputusan yang menggunakan metode qawli> merupakan keputusan yang

paling dominan. Hal ini memang sudah menjadi tradisi dalam pengambilan keputusan

dalam bahth al-masa>il sejak adanya kegiatan bahth al-masa>il sebelum berdirinya

NU. Metode masih sangat dominan sampai saat ini.

Alasan metode qawli> sebagai metode yang paling dominan dalam bahth al-

masail PCNU Surabaya tahun 2006-2009 dibandingkan dengan metode-metode yang

lainnya antara lain adalah:1. Menurut mereka dalam hal ini para peserta bahth al-

masa>il PCNU Surabaya metode qawli> masih cukup relevan untuk menyelesaikan

berbagai macam problematika yang ada. Namun jika ada persoalan yang tidak dapat

diselesaikan dengan metode qawli> maka mereka baralih ke metode berikututnya

secara berurutan yaitu metode ilha>qi kemudian metode manhaji. 2.Sikap rendah hati

dan tawad}u’ mereka terhadap para ulama terdahulu, mereka sangat apresiatif terhadap

karya yang sudah ditorehkan oleh ulama terdahulu.
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